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PERSEMBAHAN

Janganlah takut, sebab Alku menyertal engkaw, janganlan bimbang, sebab
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Ak akan memegang engRau dengan tangan Ranan-Ku Yyang membawa
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dibiarkannya aku sendirian. Terimakasih Allah ku yang baik.

tetapi orang-orang yang menanti-nantikan TUHAN mendapat
kekuatan baru: mereka seumpama rajawali yang naik terbang dengan
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pada Tuhan Yesus penulis berharap, semoga orang tuaku diberikan kesehatan,
umur yang panjang serta kebahagiaan. Tak lupa pula ucapan Terimakasih
kepada saudara-saudaraku, kakakku Aryati Dewi Santa,Chayu Eva santu dan
Abang Iparku Julius Siregar.S.pi Parnaek Marpaung.S.T keluarga terbaik
dalam hidupku sebagai salah satu bentuk bukti perjuanganku untuk
membanggakan kalian.



SEKAPUR SIRIH
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi maupun utama
limbah ampas kelapa dan pupuk urea terhadap pertumbuhan serta perlakuan hasil
tanaman sawi pakcoy. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11,
Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini
dilaksanakan selama 2 bulan terhitung dari bulan Maret sampai dengan April
2022. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu dosis
limbah ampas kelapa (A) terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 24, 48, dan 72 g/tanaman dan
faktor kedua yaitu dosis pupuk Urea (N) terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu 0, 0.4,
0.8, dan 1.2 g/tanaman sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan dengan 3
ulangan maka terdapat 48 unit percobaan. Parameter yang diamati adalah tinggi
tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, berat basah tanaman, dan berat
basah ekonomis. Data dianalisis secara statistik dan dilanjutkan uji beda nyata
jujur (BNJ) pada taraf 5 %. Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dapat
dismpulkan bahwa pengaruh interaksi limbah ampas kelapa dan urea tidak
berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik pada
kombinasi limbah ampas kelapa 72 g/tanaman dan urea 1.2 g/tanaman. Perlakuan
utama limbah ampas kelapa berpengaruh nyata terhadap semua parameter
pengamatan dengan dosis terbaik 72 g/tanaman. Perlakuan utama urea
berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan dengan dosis terbaik
1.2 g/tanaman.

Kata kunci: Pakcoy, Limbah Ampas Kelapa, Urea
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan jenis tanaman sayuran daun yang
sangat penting di Indonesia, karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Pakcoy
banyak diminati sebagai sayuran karena kandungan gizi yang tinggi dan rasanya
yang enak. Kandungan gizi yang terkandung dalam 100 g pakcoy adalah protein
2,39 mg, lemak 0,39 mg, karbohidrat 4,09 mg, kalsium 220 mg, fosfor, 38 mg
besi dan vitamin C 102 mg (Oey. 1992 dalam Alribowo, 2016). Dengan
kandungan tersebut pakcoy berkhasiat untuk mencegah kanker, katarak, stroke,
cacat bawaan, hipertensi dan penyakit jantung.

Permintaan sawi selalu meningkat namun tidak dibarengi dengan jumlah
pruduksi tanaman tersebut yang terus mengalami penurunan. Di Provinsi Riau
sendiri rata-rata hasil tanaman pakcoy lima tahun terakhir mengalami penurunan
setiap tahunnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik produksi sawi di Provinsi
Riau pada tahun 2016 adalah 4,27 ton/Ha, tahun 2017 adalah 4,96 ton/Ha, tahun
2018 adalah 3,90 ton/Ha, tahun 2019 adalah 2,83 ton/Ha, dan tahun 2020 adalah
2,83 ton/Ha (BPS, 2021).

Produktivitas yang menurun mengakibatkan kebutuhan tanaman sayuran
pakcoy meningkat. Produksi dapat ditingkatkan dengan cara perbaikan tanah
melalui pemupukan. Tanaman pakcoy dapat dibudidayakan di daerah Riau dan
memiliki potensi untuk dikembangkan. Namun perlu adanya usaha perbaikan
dalam tekhnik budidaya sehingga akan menigkatkan hasil produksi pakcoy. Untuk
mengatasi permasalahan tanah di Riau yang tergolong marginal yang memiliki

tingkat kesuburan rendah, maka perlu dilakukan pemupukan.



Pemanfaatan limbah rumah tangga dapat menjadi alternatif bagi
masyarakat khususnya para petani agar tidak terbuang percuma dan berakibat
buruk pada lingkungan. Ampas kelapa merupakan limbah organik dari industri
rumahan yang diperoleh dari hasil samping pembuatan santan. Ampas kelapa
yang terdapat di usaha santan kelapa yang ada di Kota Pekanbaru masih belum
dimanfaatkan. Pemanfaatan ampas kelapa sampai saat ini masih terbatas untuk
pakan ternak dan paling parahnya dibuang dan membusuk di lingkungan
masyarakat.

Kandungan nutrien yang ada di dalam ampas kelapa yaitu protein sebesar
5,6%, karbohidrat 38,1%, lemak kasar 16,3%, serat kasar 31,6%, kadar abu 2,6%
dan kadar air 5,5% (Wulandari, 2018). Di dalam 100 g ampas kelapa terdapat
protein 3,40 gr, lemak 34 gr, karbohidrat 14 gr, kalsium 21 mg, fosfor 21 mg,
thiamin 0,1 mg dan asam askorbat 2,0 mg. Ampas kelapa dengan kadar air 16%,
mengandung protein 23%, lemak 15%, karbohidrat 40%, nitrogen 4,2%, kalori
368 kal, serta mineral seperti besi 41,06 mg/100 g, kalsium 21 mg/100g dan fosfor
21 mg/100 g (Asneti, 2015).

Keistimewaan ampas kelapa sebagai produk samping pengolahan minyak
kelapa murni masih memiliki kadar protein kasar yang relatif tinggi, yaitu sebesar
11,35% dengan kadar lemak kasar 23,36%, serat kasar 14,97%, kadar abu 3,04%.
Dari berbagai kandungan yang masih dimiliki ampas kelapa tersebut yaitu protein,
lemak dan lain-lain, maka pemberian limbah ampas kelapa dapat meningkatkan
produksi tanaman pakcoy dan menjadi solusi bagi para petani. Selain itu
kandungan unsur hara fosfor dapat merangsang pembungaan, pertumbuhan akar

dan mengangkut energi hasil metabolisme tanaman.



Bagian tanaman sawi yang bernilai ekonomis adalah daun maka upaya
peningkatan produksi diusahakn pada peningkatan produk vegetatif untuk
mendukung upaya tersebut dilakukan pemupukan. Tanaman sawi memerlukan
unsur hara yang cukup dan tersedia bagi pertumbuhan dan perkembangannya
untuk menghasilkan produksi yang maksimal. Salah satu unsur hara yang sangat
berperan pada pertumbuhan daun adalah Nitrogen.

Nitrogen ini berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif,
sehingga daun tanaman menjadi lebih lebar, berwarna lebih hijau dan lebih
berkualitas. Salah satu sumber N yang banyak digunakan adalah Urea dengan
kandungan 45% N, sehingga baik untuk proses pertumbuhan tanaman sawi
khususnya tanaman yang dipanen daunnya. Selain itu pupuk Urea mempunyai
sifat higroskopis mudah larut dalam air dan bereaksi cepat sehingga, cepat pula
diserap oleh akar tanaman. Dosis Urea yang diaplikasikan pada tanaman akan
menentukan pertumbuhan tanaman sawi.

Berdasarkan uraian di atas, penulis telah melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Limbah Ampas Kelapa dan Pupuk Urea terhadap Pertumbuhan
serta Hasil Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.)”.

B. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi limbah ampas kelapa dan pupuk
Urea terhadap pertumbuhan serta perlakuan hasil tanaman sawi pakcoy
2. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan utama limbah ampas kelapa
terhadap pertumbuhan serta perlakuan hasil tanaman sawi pakcoy
3. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan utama pupuk Urea terhadap

pertumbuhan serta hasil tanaman sawi pakcoy



C. Manfaat Penelitian
1. Sebagai syarat untuk mendapat gelar sarjana pertanian di Fakultas
Pertanian Universitas Islam Riau
2. Memberikan informasi tentang budidaya tanaman pakcoy dengan aplikasi
limbah ampas kelapa dan pupuk Urea.
3. Referensi bagi peneliti dan masyarakat yang ingin melakukan budidaya
tanaman pakcoy dengan menggunakan limbah ampas kelapa dan pupuk

Urea.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

Allah telah menjelaskan didalam Al-Qur’an mengenai berbagai macam
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan oleh manusia, seperti yang tertulis pada Qs.
An’am : 99 yang artinya : Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan
dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma,
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.
Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada
yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang
beriman”(Qs. Al-An’am : 99).

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-An’Aam ayat 141. Dan
Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung,
pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima
yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari
buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di
hari memetik hasil (dengan dikeluarkan zakat); dan janganlah kamu berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.

Pada ayat diatas telah dijelaskan bahwa Kita harus mensyukuri dan
merawat apa yang telah Allah ciptakan. Allah telah mengeluarkan dari bumi ini
beraneka ragam tumbuh — tumbuhan yang mendatangkan manfaat bagi manusia,

seperti tanaman kembang kol yang memiliki manfaat untuk kesehatan tubuh.



Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah tipe tanaman sayur-sayuran yang
tergolong keluarga Brassicaceae. Tanaman pakcoy berasal dari China dan sudah
dibudidayakan seusai abad ke-5 dengan cara luas di China selatan dan China pusat
dan Taiwan. Sayuran ini adalah introduksi baru di Jepang dan tetap sefamili
dengan Chinese vegetable. Sekarang pakcoy dikembangkan dengan cara luas di
Filipina dan Malaysia, di Indonesia dan Thailand (Setiawan 2014).

Pakcoy merupakan jenis sayuran hijau yang masih satu golongan dengan
sawi. Sawi pakcoy juga sering disebut dengan sawi sendok karena bentuknya
yang menyerupai sendok. Sawi pakcoy sering disebut dengan sawi manis atau
sawi daging karena pangkalnya yang lembut dan tebal seperti daging. Sawi
pakcoy biasa digunakan untuk bahan sup atau sebagai penghias makanan ini
berasal dari china (Alviani, 2015 dalam Herianto, 2021).

Adapun secara biologi, tanaman pakcoy memiliki klasifikasi taksonomi
sebagai berikut: Kingdom: Plantae, Divisio: Spermatophyta, Kelas:
Dicotyledonae, Ordo: Rhoeadales, Famili: Brassicaceae, Genus: Brassica,
Spesies: Brassica rapa L (Alviani, 2015 dalam Herianto, 2021).

Tanaman pakcoy adalah salah satu sayuran penting di Asia, terutama di
China. Daun pakcoy bertangkai, berbentuk oval, berwarna hijau tua, dan
mengkilat, tak membentuk kepala, tumbuh agak tegak alias setengah mendatar,
tersusun dalam spiral rapat, melekat pada batang yang tertekan. Tangkai daun,
berwarna putih alias hijau muda, gemuk dan berdaging, tanaman mencapai tinggi
15-30 cm (Setiawan, 2014).

Sawi pakcoy memiliki ukuran batang yang pendek dan beruas-ruas,
sehingga batang tanaman tidak terlalu kelihatan. Batang sawi pakcoy termasuk ke

dalam jenis batang semu, karena pada tanaman pelepah dan tumbuh berhimpitan,



saling melekat dan tersusun rapat secara teratur. Batang tanaman sawi pakcoy
memiliki warna hijau muda yang berfungsi sebagai alat pembentuk dan penopang
daun tanaman. Akar Tanaman sawi pakcoy berakar tunggang dengan cabang-
cabang akar yang menyebar keseluruh arah dengan kedalaman 30 sampai 40 cm
ke bawah permukaan tanah. Berbentuk bulat panjang.Akar ini berfungsi menyerap
air dan unsur hara dalam tanaman, serta menguatkan batang utama (Susilo, 2016).

Daun tanaman sawi pakcoy berbentuk oval, berwarna hijau tua agak
mengkilat, daun tidak membentuk kepala atau krop, dan daun tumbuh agak tegak
atau setengah mandatar. Daun tanaman tersusun dalam bentuk spiral yang rapat,
dan melekat pada batang. Tangkai daun tanaman berwarna hijau muda, gemuk,
dan berdaging. Bunga Struktur bunga sawi pakcoy tersusun dalam tangkai bunga
(infloresescentia) yang tumbuh memanjang (tinggi) dan bercabang banyak. Tiap
kuntum bunga terdiri atas empat helai kelompok daun, empat helai mahkota
bunga berwarna kuning-cerah, empat helai benang sari,dan satu buah putik yang
berongga dua. Buah tanaman pakcoy termasuk tipe buah polong, yaitu bentuknya
memanjang dan berongga. Tiap buah (polong) berisi 2 sampai 8 butir biji . iji sawi
pakcoy berbentuk bulat kecil berwarna coklat atau coklat kehitam-hitaman,
permukaanya licin mengkilap, dan agak keras. (Susilo, 2016).

Tanaman pakcoy cukup mudah untuk dibudidayakan. Perawatannya juga
tidak terlalu sulit dibandingkan dengan budidaya tanaman yang lainnya. Budidaya
tanaman pakcoy dapat dilakukan sendiri oleh masyarakat dengan menggunakan
media tanam dalam polibag. Media tanam dapat dibuat dari campuran tanah dan
kompos dari sisa limbah (Prasasti, 2014).

Syarat tumbuh tanaman pakcoy daerah penanaman yang cocok adalah

mulai dari ketinggian 5 meter sampai dengan 1.200 meter di atas permukaan laut.



Tanaman pakcoy dapat tumbuh baik di tempat yang bersuhu panas maupun
bersuhu dingin, sehingga dapat diusahakan dari dataran rendah maupun dataran
tinggi. Meskipun demikian pada kenyataannya hasil yang diperoleh lebih baik di
dataran tinggi. Tanaman pakcoy tahan terhadap air hujan, sehingga dapat di tanam
sepanjang tahun. Pada musim kemarau yang perlu diperhatikan adalah
penyiraman secara teratur (Setiawan, 2014).

Tanaman pakcoy cocok ditanam pada tipe tanah lempung, lempung
berpasir, gembur dan mengandung bahan organik. Pakcoy tumbuh optimum pada
tanah yang memiliki pH 6,0 sampai 6,8. Lokasi yang diperlukan merupakan lokasi
terbuka dan drainase air lancar (Wahyudi, 2012). Sedangkan menurut Setiawan
(2014), media tanam (tanah) yang cocok untuk ditanami pakcoy adalah tanah
gembur, banyak mengandung humus, subur, serta pembuangan airnya baik dan
kemasaman (pH) tanah yang optimum untuk pertumbuhannya adalah antara pH 5
sampai pH 7.

Penambahan unsur hara di dalam tanah untuk meningkatkan produksi
tanaman pakcoy dapat dilakukan dengan cara pemupukan. Pupuk yang digunakan
dalam meningkatkan produksi pakcoy dapat dilakukan dengan pemakaian pupuk
organik dan pupuk anorganik.Pemberian pupuk organik dapat menjaga
agroekosistem terutama mencegah terjadinya degradasi lahan dan dapat
memperbaiki kesuburan tanah sehingga dapat menunjang pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, disamping itu juga dapat menghasilkan komoditi yang
sehat.Pemupukan dengan pupuk organik akan meningkatkan kehidupan
organisme dalam tanah karena memanfaatkan bahan organik sebagai nutrisi yang

dibutuhkan organisme tersebut (Haryadi dkk, 2015).



Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri
atas bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui
proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan mensuplai bahan
organik untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Definisi tersebut
menunjukkan bahwa pupuk organik lebih ditujukan kepada kandungan C-organik
atau bahan organik daripada kadar haranya; nilai C-organik itulah yang menjadi
pembeda dengan pupuk anorganik. Bila C-organik rendah dan tidak masuk dalam
ketentuan pupuk organik maka diklasifikasikan sebagai pembenah tanah organik
(Agus dkk, 2018).

Ampas kelapa merupakan sisa bagian dari buah kelapa yang dapat
digunakan sebagai pupuk kompos. Kandungan yang terdapat dalam ampas kelapa
kelapa yaitu protein 11,35%, lemak 23,36%, kadar abu 3,04 (Soest 2010 dalam
Farhan, dkk 2018).

Hasil penelitian Sedijani dkk (2016) yang menyatakan bahwa pemberian
ampas kelapa dengan dosis 300 g/tanaman(12 ton/ha) berpengaruh positif terhadap
semua prameter pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L). Ampas kelapa
memberikan hasil yang terbaik dari enam parameter yang diamati yaitu tinggi
batang, diameter batang, jumlah daun. Berat basah, berat kering, dan kandungan
klorofil total.

Penelitian Tri (2015), menunjukkan bahwa penambahan 20 gram ampas
kelapa (P3) memiliki efek terbaik pada jenis pertumbuhan panjang stipe jamur tiram
putih.

Penelitian Farhan dkk (2018) menunjukkan bahwa perlakukan dosis pupuk

dosis pupuk ampas kelapa paling tinggi yaitu 225 gram K3 setara dengan 8 ton/ha
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tidak memberi pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan
jumlah daun.

Triadiati dkk, (2012) menyatakan bahwa pupuk merupakan salah satu
faktor utama pada usaha budidaya tanaman. Pemberian dosis pupuk juga
tergantung pada penggunaan varietas yang digunakan. Salah satu unsur hara yang
penting dan harus tersedia bagi tanaman adalah Nitrogen (N).

Menurut Dwidjoseputro dalam Azwin (2016) unsur N merupakan
penyusun dari senyawa ensensial seperti asam amino dan juga terkandung dalam
klorofil yang berfungsi dalam pembentukan bagian — bagian vegetatif tanaman,
seperti batang, daun dan akar.

Tanaman pakcoy memerlukan unsur hara untuk kelangsungan hidupnya,
salah satu diantaranya adalah nitrogen. Unsur nitrogen (N) berperan penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, karena nitrogen termasuk unsur hara
makro esensial. Unsur N dibutuhkan tanaman karena dapat membuat daun tanaman
lebih hijau dan segar, serta banyak mengandung krolofil yang memiliki peranan
cukup penting dalam proses fotosintesa tanaman sehingga tersedianya cadangan
makanan bagi tanaman. Kekurangan nitrogen pada tanaman akan mempengaruhi
pembentukan cadangan makanan untuk pertumbuhan tanaman (Rahayu dkk, 2013).

Kebutuhan tanaman akan unsur hara N lebih tinggi dibandingkan dengan
unsur hara lainnya. Beberapa pupuk yang mengandung unsur nitrogen (N) antar
lain pupuk Urea (kandungan nitrogen 45-46%), pupuk Za (kandungan nitrogen
21%), kalium nitrat (kandungan nitrogen 15,5%), pupuk amonium nitrat dan
pupuk kalsium amonium nitrat (Septiana, 2019).

Pupuk urea adalah senyawa organik dengan rumus kimia CON2H4

ataupun (NH2)2CO. Selain unsur nitrogen, urea juga tersusun dari unsur
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hidrogen, karbon dan oksigen. Urea mengandung unsur nitrogen yang cukup
tinggi sebesar 45-46%. Nitrogen yang terkandung didalam pupuk urea di serap
tanaman dalam bentuk Nitrat (NOs). Pupuk Urea berbentuk butiran-butiran seperti
kristal dengan warna putih dan memiliki tekstur yang cukup kasar. Pupuk urea
memiliki sifat sangat mudah menghisap air (Suhartono, 2012).

Pupuk Urea memiliki peran penting dalam pertumbuhan dan perkembangan
vegetatif tanaman. Selain membuat daun lebih hijau dan segar, pupuk Urea
berperan dalam mempercepat pertumbuhan tanaman, meningkatkan jumlah
kandungan protein dalam tanaman. Pemberian pupuk urea dengan dosis yang
tepat dapat meningkatkan produktivitas tanaman (Septiana, 2019).

Penambahan urea sebagai kombinasi pupuk organik padat maupun cair
dapat meningkatkan kandungan nitrogen dan menurunkan rasio C/N hingga
mendekati rasio C/N tanah yaitu 10 — 12. Keuntungan menggunakan pupuk Urea
adalah kandungan nitrogen cukup tinggi, mudah diserap tanaman dan memberikan
warna hijau pada daun sehingga mempunyai peranan penting dalam proses
fotosintesa (Kurniawan dkk, 2013).

Hasil penelitian Fajri dan Soelistyono (2018) pemberian pupuk Urea
terhadap tanaman kale dengan dosis 200 kg/ha mampu memberikan hasil yang
lebih baik pada pertumbuhan tanaman dan jumlah daun.

Hasil penelitian Samini dan Fatah (2019) pemberiaan pupuk Urea dengan
dosis 300 kg/ha pada tanaman sawi, berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman

dan berat basah per tanaman.



111. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11, Kelurahan Air
Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian inidilaksanakan
selama 2 bulan terhitung dari bulan Maret sampai dengan April 2022 (Lampiran
1).

B. Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih packcoy
nauli F1 (Lampiran 2), Limbah Ampas Kelapa, Pupuk Urea, TSP, KCI, Polybag
ukuran 25x30, seng plat, paku, cat, tali raffia, spanduk penelitian, dan pestisida
nabati akar tuba.

Sedangkan alat-alat yang digunakan adalah cangkul, hand sprayer, parang,
garu, meteran, benang, gergaji, angkong, ember, kuas, martil, gembor, gelas ukur,
oven, timbangan analitik, kamera dan alat tulis.

C. Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu dosis
limbah ampas kelapa (A) terdiri dari 4 taraf dan faktor kedua yaitu dosis pupuk
Urea (N) terdiri dari 4 taraf perlakuan sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan
dengan 3 ulangan maka terdapat 48 unit percobaan. Masing-masing unit terdiri
dari 4 tanaman dan 2 dijadikan sebagai sampel, sehingga keseluruhan tanaman

192 tanaman.



Adapun faktor perlakuan tersebut adalah:
Faktor utama A yaitu dosis limbah ampas kelapa, terdiri dari 4 taraf:
AO0: Tanpa Limbah Ampas Kelapa (Kontrol)
Al: Limbah Ampas Kelapa dosis 24 g/tanaman (6 ton/ha)
A2: Limbah Ampas Kelapa dosis 48g/tanaman (12 ton/ha)

A3: Limbah Ampas Kelapa dosis 72 g/tanaman (18 ton/ha)

Faktor utama N yaitu dosis pupuk Urea, terdiri dari 4 taraf:

NO: Tanpa pupuk Urea (Kontrol)
N1: Pupuk Urea dosis 0,4 g/tanaman (100 kg/ha).
N2: Pupuk Urea dosis 0,8 g/tanaman (200 kg/ha).

N3: Pupuk Urea dosis 1,2g/tanaman (300 kg/ha).
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Kombinasi perlakuan limbah ampas kelapa dan pupuk urea terhadap

tanaman pakcoy dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kombinasi Limbah Ampas Kelapa dan Pupuk Urea

Limbah Pupuk Urea (N)
Ampa(sA'?e'apa NO N1 N2 N3
A0 AONO AON1 AON2 AON3
Al AINO AIN1 AIN2 AIN3
A2 A2NO A2N1 A2N2 A2N3
A3 A3NO A3N1 A3N2 A3N3

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara

statistik dengan menggunakan analisis ragam (ANOVA). Jika F hitung yang

diperoleh lebih besar dari F tabel, maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur

(BNJ) pada taraf 5 %.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan Penelitian
Lahan yang digunakan terlebih dahulu diukur dengan luas 6 m x 18 m
kemudian lahan dibersihkan, terutama rumput yang terdapat disekitar lokasi
penelitian, dengan cara disiangi menggunakan cangkul. Setelah lahan bersih,
tanah tempat penelitian didatarkan untuk memudahkan penyusunan polybag.
2. Pengisian dan Penyusunan Polybag
Tanah yang sudah dipersiapkan terlebih dahulu dibersihkan dari sampah,
dan sisa tanaman penelitian sebelumnya, kemudian dimasukkan kedalam polybag
ukuran 25 x 30 cm. Polybag di susun sesuai dengan layout yang telah ditentukan
(lampiran 3) dengan jarak polybag dalam plot 20 cm x 20 cm kemudian jarak
antar plot 50 cm.
3. Persiapan Bahan Penelitian
a. Benih Pakcoy
Benih pakcoy yang digunakan adalah varietas Nauli F1. Benih tersebut
didapatkan melalui pengusaha penyedia benih tanaman di Toko Binter
Marpoyan Pekanbaru.
b. Tanah
Tanah yang digunakan adalah jenis tanah humus yang diperoleh dari
kebun percobaan Fakultas Pertanian UIR
c. Limbah Ampas Kelapa dan Pupuk Urea
Bahan ampas kelapa didapatkan dari warung harian di JI. Air dingin,
Pekanbaru, dan Pupuk Urea didapatkan melalui penyedia benih dan pupuk

tanaman di Toko Binter, Marpoyan Pekanbaru.
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4. Persemaian
Sebelum dilakukan penyemaian perlu dilakukan seleksi benih, dengan cara
benih sawi pakcoy direndam dalam air hangat (30 °C) +10 menit, selanjutnya
dipilih benih yang baik untuk disemai dengan ciri benih tenggelam dan tidak
mengapung didalam air. Benih sawi pakcoy disemai menggunakan tray semai
dengan media tanah dicampur dengan sekam bakar lalu diisi satu benih perlubang,
kemudian media semai disiram menggunakan air sampai lembab.
5. Pemasangan Label
Label penelitian dipasang pada setiap satuan percobaan sesuai perlakuan.
Pemasangan label tersebut dimaksudkan untuk mempermudah dalam pemberian
perlakuan serta pengamatan selama penelitian. Pemasangan label ini dilakukan
satu minggu sebelum tanam sesuai layout (Lampiran 3).
6. Penanaman
Penanaman dilakukan pada saat tanaman berumur 14 hari di persemaian.
Pemindahan bibit sawi pakcoy dilakukan dengan cara memilih bibit yang
pertumbuhanya relatif seragam, segar dan sehat. Tanaman dipindahkan kepolybag
dengan hati-hati agar akar tanaman tidak rusak.
7. Pemberian Perlakuan
a. Limbah Ampas Kelapa
Ampas kelapa diberikan satu minggu sebelum penanaman dengan dosis
sesuai dengan perlakuan: AO= tanpa ampas kelapa, Al= 24 g/tanaman,
A2= 48 g/tanaman, A3= 72 g/tanaman. Cara pemberian dengan
mengaduk ampas kelapa tersebut kedalam polybag yang sudah berisi

tanah dengan merata.
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b. Pupuk Urea
Pemberian perlakuan pupuk Urea di berikan 2 kali yaitu setengah dosis
pada saat tanam dan setengah dosis pada saat tanaman berumur 14 HST.
Pupuk Urea diberikan dengan cara tugal dengan jarak 5 cm dari tanaman
dan kemudian ditutup kembali dengan tanah. Pemberian pupuk Urea
sesuai dosis perlakuan yaitu (NO): tanpa perlakuan, (N1): 0,4 g/tanaman,
(N2): 0,8 g/tanaman dan (N3): 1,2 g/tanaman.

8. Pemeliharaan
a. Pemupukan Dasar
Pupuk yang digunakan adalah pupuk TSP dan KCI yang di berikan

satu kali bersamaan dengan pemberian perlakuan pupuk Urea pada saat
pemberian pertama yakni pada saat tanam. Dosis yang diberikan untuk
pupuk TSP yaitu 0,4 g/tanaman (100 Kg/Ha) dan dosis untuk pupuk KCI
yaitu 0,4 g/tanaman (100 Kg/Ha).

b. Penyiraman
Penyiraman dilakukan 2 kali sehari, dilakukan pada pagi dan sore hari.
Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor yang memiliki
lubang halus agar tidak merusak tanaman. Penyiraman tidak dilakukan
jika intensitas hujan tinggi.

c. Penyiangan
Penyiangan gulma dilakukan di sekitar lahan penelitian. Dilakukan ketika
seminggu setelah tanam dengan interval 2 minggu sekali. Penyiangan
dilakukan secara mekanis yaitu dengan cara mencabut menggunakan
tangan dan gulma yang tumbuh disekitar areal penelitian dibersihkan

dengan menggunakan cangkul. Tujuan dari penyiangan gulma ini adalah



17

menghindari inang hama penyakit dan terjadinya kompetisi antara
tanaman dan gulma, baik itu kompetisi air, unsur hara, cahaya dan ruang.

d. Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif dan kuratif.
Preventif dilakukan dengan cara menjaga kebersihan areal penelitian.
Sedangkan secara kuratif dengan cara menyemprotkan Decis 25 Ec
dengan dosis 2 ml/l air disemprotkan keseluruh bagian tanaman agar
tidak ada hama yang mengyerang.
9. Panen
Panen dilakukan 1 kali dengan kriteria panen, yaitu ukuran dan bentuk
helaian daun sudah maksimal, bunga sawi pakcoy belum muncul dan batang
tanaman belum mengeras. Pemanenan dilakukan dengan cara membongkar
seluruh bagian tanaman sawi pakcoy sampai ke akarnya.
E. Parameter Pengamatan
1. Tinggi tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada akhir penelitian. Pengukuran
menggunakan penggaris dimulai dari pangkal tanaman sampai ke helai daun yang
tertinggi. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan sajikan dalam bentuk
tabel.

2. Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dihitung secara keseluruhan pada tanaman sampel
dan dilakukan pada akhir penelitian. Daun yang dihitung adalah daun yang sudah
terbentuk dan terbuka sempurna. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik

serta disajikan dalam bentuk tabel.
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3. Panjang Daun (cm)

Pengamatan panjang daun tanaman diukur menggunakan penggaris. Dengan
cara memilih satu daun terpanjang dan diukur dari pangkal daun hingga ujung
daun, kemudian seluruh hasil pengukuran dijumlahkan dan dibagi dengan
banyaknya jumlah daun yang diukur. Data yang diperoleh dianalisis secara
statistik serta disajikan dalam bentuk tabel.

4. Lebar Daun (cm)

Pengamatan lebar daun tanaman diukur menggunakan penggaris. Dengan
cara memilih satu daun terlebar. Lebar daun diukur dengan penggaris tepat pada
bagian tengah daun, kemudian seluruh hasil pengukuran dijumlahkan dan dibagi
dengan banyaknya jumlah daun yang diukur. Data yang diperoleh dianalisis
secara statistik serta disajikan dalam bentuk tabel.

5. Berat Basah Tanaman (g)

Pengamatan berat basah tanaman dilakukan dengan cara mencabut tanaman
lalu akar tanaman dibersihkan dari tanah yang menempel dengan air, kemudian
tanaman ditimbang dengan timbangan analitik. Data yang diperoleh dianalisis
secara statistik serta disajikan dalam bentuk tabel.

6. Berat Basah Ekonomis (g)

Berat basah ekonomis diamati pada saat tanaman telah dipanen dan dicuci

secara bersih. Selanjutnya akar dipotong sesuai sampel dan ditimbang. Data yang

dihasilkan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan tinggi tanaman sawi pakcoy setelah dianalisis ragam
(Lampiran 4a), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi tidak berpengaruh nyata
namun pengaruh utama limbah ampas kelapa dan urea berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman sawi pakcoy. Rata rata hasil pengamatan terhadap tinggi
tanaman sawi pakcoy setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman sawi pakcoy dengan perlakuan limbah ampas
kelapa dan urea (cm)

Limbah Urea (g/tanaman)
ampas kelapa Big7, 4G 04(N1) 08(N2) 1,2 (N3 ol
(g/tanaman) (NO) 4 (N1) 8 (N2) 2 (N3)
0 (A0) 17,07 17,98 18,23 18,75 18,01c
24 (Al) 17,68 18,42 18,28 19,70 18,52 ¢
48 (A2) 19,63 20,35 20,70 21,60 20,57 b
72 (A3) 21,42 21,85 21,87 22,47 21,90 a
Rerata 18,95 b 19,65 ab 19,77 ab 20,63 a
KK =5,14 % BNJA&N=113

Angka-angka pada baris ujung dan kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh utama limbah ampas
kelapa berbeda nyata terhadap tinggi tanaman sawi pakcoy. Penggunaan limbah
ampas kelapa 72 g/tanaman (A3) memberikan hasil tinggi tanaman tertinggi yaitu
21,90 cm. Perlakuan A3 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Tingginya tanaman sawi pakcoy pada perlakuan A3 dikarenakan
penggunaan kombinasi pupuk organik yang tepat dan seimbang. Peranan limbah
ampas kelapa sebagai pupuk organik mampu memperbaiki sifat tanah sehingga
dapat menguntungkan tanaman dalam kemudahan menyerap unsur hara. Disaat
kondisi seperti itu, pemberian limbah ampas kelapa juga mengandung unsur hara

yang dapat memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman pada tanaman sawi pakcoy.
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Dimana unsur salah satunya ialah unsur N sangat berperan dalam pertumbuhan
vegetatif tanaman, salah satunya di daerah meristem sehingga dapat menghasilkan
tinggi tanaman yang lebih baik dibanding perlakuan lainnya.

Unsur hara memegang peranan penting dalam menunjang pertumbuhan
tanaman. Adanya unsur hara yang disuplai dari limbah ampas yang dapat berperan
dalam pertumbuhan vegetatif tanaman akan mempengaruhi tinggi tanaman
pakcoy.

Menurut Gabesius et al., (2012) limbah ampas kelapa merupakan pupuk
organik yang memiliki kandungan N yang berfungsi meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman, dan apabila diaplikasikan pada tanah maka akan berfungsi
sebagai media atau pakan untuk perkembangan mikroorganisme, sekaligus
mencukupi kebutuhan unsur hara bagi tanaman. Ketersediaan unsur hara yang
dapat diserap oleh tanaman merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat produktivitas suatu tanaman.

Kardino, (2018) yang mengemukakan bahwa tanaman didalam
metabolismenya ditentukan oleh ketersediaan unsur hara pada tanaman terutama
unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium pada tanaman dalam jumlah yang cukup
sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman itu
sendiri.

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh utama urea berbeda nyata
terhadap tinggi tanaman sawi pakcoy. Penggunaan urea 1,2 g/tanaman (N3)
memberikan hasil tinggi tanaman tertinggi yaitu 20,63 cm. Perlakuan N3 tidak
berbeda nyata dengan perlakuan N2 dan N1, namun berbeda nyata dengan

perlakuan lainnya.
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Lingga dan Marsono, (2013) menyatakan bahwa peran utama unsur N
adalah mempercepat pertumbuhan vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman, besar
batang dan pembentukan daun. Dilanjutkan menurut Nelly, (2015)
mengemukakan bahwa nitrogen berfungsi mempecepat pertumbuhan vegetatif
tanaman dan sebagai bahan pembentukan protein. Protein yang dibentuk
kemudian digunakan untuk pembentukan protoplasma dalam sel-sel tanaman
sehingga terjadi pembelahan sel.

Penelitian penulis dengan perlakuan Limbah ampas kelapa dan Urea
menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu 22,47 cm. Pada penelitian Leorencus
(2021) dengan perlakuan Kompos ampas kelapa dan NPK Mutiara 16:16:16
menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu 30,08 cm. Pada penelitian Sari (2021)
dengan perlakuan NPK Mutiara 16:16:16 dan MOL keong mas menghasilkan
tinggi tanaman tertinggi yaitu 23,67 cm. Sedangkan pada deskripsi (Lampiran 2)
menetapkan tinggi tanaman yaitu 25-28 cm.

B. Jumlah Daun (Helai)

Hasil pengamatan jumlah daun sawi pakcoy setelah dianalisis ragam
(Lampiran 4b), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi tidak berpengaruh nyata
namun pengaruh utama limbah ampas kelapa dan urea berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun sawi pakcoy. Rata rata hasil pengamatan terhadap jumlah
daun sawi pakcoy setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada

Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata jumlah daun sawi pakcoy dengan perlakuan limbah ampas
kelapa dan urea (helai)
Limbah Urea (g/tanaman)

ampas kelapa 5 04(N1) 08(N2)  1,2(N3 erata
(g/tanaman) (NO) h(N1) 8 (N2) 2 (N3)
0 (A0) 10,33 11,00 11,17 Il 10,92 c
24 (A1) 11,50 11,33 11,67 11,83 11,58 bc
48 (A2) 1L 11,83 167 12,00 11,67 b
72 (A3) 11,83 12,83 13,33 14,00 13,00 a
Rerata 11,21 b 11,75 ab 11,96 a 12,25 a
KK =5,71% BNJA&N=0,75

Angka-angka pada baris ujung dan kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh utama limbah ampas
kelapa berbeda nyata terhadap jumlah daun sawi pakcoy. Penggunaan limbah
ampas kelapa 72 g/tanaman (A3) memberikan hasil jumlah daun terbanyak yaitu
13,00 helai. Perlakuan A3 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Pemberian limbah ampas kelapa pada media tanam dapat memperbaiki sifat
tanah sehingga pertumbuhan akar akan menjadi lebih baik dan memudahkan
unsur hara terserap, selanjutnya akan memberikan dampak terhadap pertumbuhan
tanaman.

Peranan Pupuk organik memperbaiki kondisi tanah  seperti
menggeburkan tanah serta menyediakan unsur hara bagi pertumbuhan tanaman.
Menurut Kresnatita et al. (2013) kondisi tanah yang baik akan menciptakan
lingkungan tumbuh yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman. Sehingga
pertumbuhan tanaman menjadi lebih optimal.

Harahap (2012) dalam Rafi (2021) menyatakan bahwa dengan tersedianya
unsur hara makro dan mikro seperti kalium, magnesium, seng kalsium mangan,
tembaga dan cobalt dapat menjadi aktivator dalam meningkatkan sistem enzim.
Molekul enzim merupakan katalisator dari sebuah reaksi biomolekul yang

menghasilkan sebuah produk bersama dengan substrat, dimana produk tersebut
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sangat mempengaruhi dalam pembentukan sel baru, secara tidak lansung sel-sel
tersebut sangat mempengaruhi dalam pertumbuhan tunas-tunas daun baru pada
tanaman.

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh utama urea berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun sawi pakcoy. Penggunaan urea 1,2 g/tanaman (N3)
memberikan hasil jumlah daun terbanyak yaitu 12,25 helai. Perlakuan N3 tidak
berbeda nyata dengan perlakuan N2 dan N1, namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Pupuk urea mampu menyuplai unsur hara N yang berperan penting dalam
Klorofil daun. Sehingga hal ini mempengaruhi pertumbuhan daun. Menurut
Yudianto, dkk. (2015) jumlah daun pada suatu tanaman akan berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman, dimana tanaman yang
memiliki daun yang banyak akan semakin banyak tersedia energi untuk
fotosintesis dibandingkan daun yang sedikit. Hal ini berarti dengan terbentuknya
daun baru maka akan meningkatkan jumlah daun tanaman

Salah satu unsur hara yang dibutuhkan adalah unsur N yang sangat penting
peranan nya dalam fase pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk pertumbuhan
daun (Herianto, 2021). Dilanjutkan menurut Ardiningtyas (2013), menyatakan
bahwa terutama unsur N yang akan meningkatkan pembentukan klorofil sehingga
aktivitas fotosintesis meningkat dan juga dapat meningkatkan jumlah dan indeks
luas daun.

C. Panjang Daun (cm)

Hasil pengamatan panjang daun sawi pakcoy setelah dianalisis ragam
(Lampiran 4c), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi tidak berpengaruh nyata

namun pengaruh utama limbah ampas kelapa dan urea berpengaruh nyata
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terhadap panjang daun sawi pakcoy. Rata rata hasil pengamatan terhadap panjang
daun sawi pakcoy setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata panjang daun sawi pakcoy dengan perlakuan limbah ampas

kelapa dan urea (cm)
Limbah Urea (g/tanaman)

ampas kel@iE il 04(N1) 08(N2)  1,2(N3 Rest
(g/tanaman) (NO) 4 (N1) 8 (N2) 2 (N3)
0 (A0) 10,20 10,20 10,52 10,52 10,36 ¢
24 (A1) 9,85 10,70 10,67 10,88 10,53 ¢
48 (A2) 10,75 11,65 12,42 12,52 11,83 b
72 (A3) 12,47 12,93 13,08 13,60 13,02 a
Rerata 10,82b  11,37ab  1167a  11.88a
KK =511 % BNJA & N = 0,65

Angka-angka pada baris ujung dan kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh utama limbah ampas
kelapa berbeda nyata terhadap panjang daun sawi pakcoy. Penggunaan limbah
ampas kelapa 72 g/tanaman (A3) memberikan hasil panjang daun terpanjang yaitu
13,02 cm. Perlakuan A3 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Pemberian bahan organik pada tanah dapat menyebabkan tanah menjadi
gembur. Tanah yang gembur dapat meningkatkan pori tanah yang nantinya akan
menyebabkan akar tanaman mudah tumbuh dan berkembang, sehingga
perkembangan akar tanaman menjadi lebih optimal. Meningkatnya pori tanah
akan membuat penetrasi akar semakin meningkat. Dengan ketersediaan udara
didalam tanah, akar akan lebih mudah berkembang sehingga dapat mempengaruhi
proses respirasi akar yang nantinya akan mempengaruhi perkembangan dan
pertumbuhan tanaman.

Pemberian limbah ampas kelapa yang merupakan pupuk organik sangat
dibutuhkan tanaman. Pupuk organik pada umumnya lebih bermanfaat sebagai

bahan pembenah tanah. pada umumnya bahan-bahan ini mengandung N, P, dan K
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dalam jumlah yang rendah, tetapi dapat memasok unsur hara mikro esensial.
Sebagai bahan pembenah tanah bahan organik mempunyai kontribusi dalam
mencegah erosi, pergerakan tanah, dan retakan tanah dan mampu meningkatkan
kemampuan tanah memperbaiki struktur dan pengatusan tanah, sehingga keadaan
bahan organik tanah menjadi lebih baik (Hadisuwito, 2007 dalam Prandi 2016).

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh utama urea berbeda nyata
terhadap panjang daun sawi pakcoy. Penggunaan urea 72 g/tanaman (A3)
memberikan hasil panjang daun terpanjang yaitu 1,88 cm. Perlakuan A3 tidak
berbeda nyata dengan perlakuan N2 dan N1, namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Pemberian nitrogen yang optimal dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman, meningkatkan sintesis protein, pembentukan klorofil yang menyebabkan
warna daun menjadi lebih hijau dan meningkatkan ratio pucuk akar. Oleh karena
itu pemberian nitrogen yang optimal dapat meningkatkan laju pertumbuhan
tanaman (Nur dan Thohari, 2005 dalam Sarif, dkk. 2015).

Sarif, dkk. (2015) menyatakan bahwa unsur hara nitrogen dapat
memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman, dimana tanaman yang tumbuh pada
tanah yang cukup nitrogen akan meningkat pertumbuhannya termasuk pada daun.

D. Lebar Daun (cm)

Hasil pengamatan lebar daun sawi pakcoy setelah dianalisis ragam (Lampiran
4d), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi tidak berpengaruh nyata namun
pengaruh utama limbah ampas kelapa dan urea berpengaruh nyata terhadap lebar
daun sawi pakcoy. Rata rata hasil pengamatan terhadap lebar daun sawi pakcoy

setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rata-rata lebar daun sawi pakcoy dengan perlakuan limbah ampas kelapa
dan urea (cm)
Limbah Urea (g/tanaman)

ampas kelapa ) 04(N1) 08(N2)  1.2(N3 rerete
(g/tanaman) (NO) 4 (N1) 8 (N2) 2 (N3)
0 (AD) 7.43 T3] 752 757 752 ¢
24 (A1) 7,53 773 7.90 8,38 7.89 ¢
48 (A2) 7,80 8,55 8,50 9,45 8,58 b
72(A3) 9,18 9,37 9,88 10,27 9,68 a
Rerata 7,43 Db 757b 7,52 ab 7,57 a
KK = 5,18 % BNJ AN = 0,53 BNJA & N =048

Angka-angka pada baris ujung dan kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pengaruh utama limbah ampas
kelapa berbeda nyata terhadap lebar daun sawi pakcoy. Penggunaan limbah ampas
kelapa 72 g/tanaman (A3) memberikan hasil lebar daun terlebar yaitu 9,68 cm.
Perlakuan A3 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Lebar daun merupakan pertumbuhan vegetatif tanaman. Pemberian limbah
ampas kelapa dan urea mampu menyuplai unsur hara yang dibutuhkan tanaman.
Terutama unsur N, karena unsur N dibutuhkan untuk proses pertumbuhan dan
perkembangan pada tanaman sawi pakcoy, disebabkan unsur hara nitrogen sangat
berperan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman misalnya pada daun.

Salah satu fungsi penting nitrogen selama fase vegetatif adalah membantu
dalam pembentukan fotosintesis yangs elanjutnya digunakan untuk membentuk
sel-sel baru, perpanjangan sel dan penebalan jaringan. Sehingga mempengaruhi
ukuran daun (Ngantung, dkk. 2018).

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pengaruh utama urea berbeda nyata
terhadap lebar daun sawi pakcoy. Penggunaan urea 1,2 g/tanaman (N3)
memberikan hasil lebar daun terlebar yaitu 7,57 cm. Perlakuan N3 tidak berbeda

nyata dengan perlakuan N2, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
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Sutedjo (2008) dalam Samini dan Fatah (2020), menyatakan bahwa unsur
nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman, yang umumnya
diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif
tanaman, seperti daun, batang dan akar. Hasil penelitian Linawati (2017),
membuktikan bahwa dengan pemberian pupuk urea mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman sawi secara nyata.

Dalam pertumbuhan daun N dibutuhkan terutama untuk pertumbuhan
vegetatif, termasuk pembentukan daun. Menurut Lakitan (2011) unsur yang paling
berperan dalam perkembangan daun adalah N.

E. Berat Basah Tanaman (g)

Hasil pengamatan berat basah tanaman sawi pakcoy setelah dianalisis ragam
(Lampiran 4e), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi tidak berpengaruh nyata
namun pengaruh utama limbah ampas kelapa dan urea berpengaruh nyata
terhadap berat basah tanaman sawi pakcoy. Rata rata hasil pengamatan terhadap
berat basah tanaman sawi pakcoy setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata berat basah tanaman sawi pakcoy dengan perlakuan limbah
ampas kelapa dan urea (cm)

Limbah Urea (g/tanaman)
ampas kelapa 04(N1)  08(N2)  1.2(N3 P
(g/tanaman) (NO) 4 (N1) 8 (N2) 2 (N3)
0 (A0) 55,17 56,17 57,00 61,17 57,38 d
24 (A1) 56,67 61,67 65,00 70,50 63,46 C
48 (A2) 68,83 73,00 74,83 76,67 73,33 b
72 (A3) 83,00 85,83 86,67 88,67 86,04 a
Rerata 65,92 c 69,17 bc 70,88 ab 74,25 a
KK =5,13 % BNJA & N=3,99

Angka-angka pada baris ujung dan kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pengaruh utama limbah ampas

kelapa berbeda nyata terhadap berat basah tanaman sawi pakcoy. Penggunaan
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limbah ampas kelapa 72 g/tanaman (A3) memberikan hasil berat basah tanaman
terberat yaitu 86,04 g. Perlakuan A3 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Berat basahnya tanaman pada A3hHal ini diduga pemberian limbah ampas
kelapa mampu menunjang pertumbuhan vegetatif tanaman secara optimal.
Ketersediaan unsur hara merupakan salah satu faktor lingkungan yang sangat
menentukan laju pertumbuhan tanaman (Yance, 2018). Peningkatan bobot berat
basah tanaman dapat mencapai hasil yang optimal karena tanaman memperoleh
hara yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan sehingga peningkatan
jumlah maupun ukuran sel mencapai optimal.

Berat basah tanaman dipengaruhi oleh unsur hara yang diserap oleh akar
kemudian disimpan dalam daun sebagai cadangan makanan sehingga
mengakibatkan penambahan berat biomassa daun. Berat basah tanaman
dipengaruhi oleh kemampuan akar menyerap unusr hara melalui pembentukan
sistem percabangan akar yang aktif.

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pengaruh utama urea berbeda nyata
terhadap berat basah tanaman sawi pakcoy. Penggunaan urea 1,2 g/tanaman (N3)
memberikan hasil berat basah tanaman terberat yaitu 74,25 g. Perlakuan N3 tidak
berbeda nyata dengan perlakuan N2, namun berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.

Berat basah tanaman sawi pakcoy dipengaruhi oleh jumlah biomassa dimana
jumlah biomassa dipengaruhi oleh hasil proses fotosintesis. Pemberian unsur hara
N yang terkandung dalam pupuk urea dapat membantu laju proses fotosintesis
dimana unsur N berperan dalam pembentukan klorofil, dan semakin banyak
nitrogen yang diserap tanaman, semakin banyak klorofil yang dihasilkan. Klorofil

bertindak sebagai penyerap energi matahari dan dapat mempercepat fotosintesis
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Tanaman yang dihasilkan dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan
lebar daun tanaman (Al Amin et al., 2017).

Santoso et al. (2019) mengemukakan bahwa unsur hara nitrogen berperan
penting dalam pembentukan hijau daun yang berguna sekali dalam proses
fotosintesis, apabila proses fotosintesis berjalan dengan sempurna, maka
pertumbuhan pada tanaman akan lebih baik.

Pemberian pupuk urea berperan penting dalam pembentukan biomassa
dimana unsur N yang terkandung berperan penting dalam pembentukan daun
dimana daun merupakan organ yang sengat penting dalam proses fotosintes yang
sangat berpengaruh dalam pembentukan biomassa tanaman pakcoy. Daun sebagai
organ penting tanaman, megandung klorofil dan sebagai tempat berlangsungnya
proses fotosintesis, respirasi, serta transpirasi yang mempengaruhi arah
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. menurut Yance (2018) luas daun
menjadi penentu utama kecepatan pertumbuhan, semakin luas maka semakin
besar juga menampung bahan-bahan untuk proses fotosintesis. Dilanjut oleh
Ainina dan Aini (2018) semakin lebar luas daun maka semakin banyak hasil
asimilasinya, maka laju fotosintesisnya juga akan meningkat. Luas daun yang
lebih lebar membuat tanaman lebih mudah menangkap sinar matahari, dan
membuat translokasi hasil fotosintesis ke organ tanaman semakin besar

Unsur nitrogen (N) berperan penting bagi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, karena nitrogen termasuk unsur hara makro esensial. Unsur N dibutuhkan
tanaman karena dapat membuat daun tanaman lebih hijau dan segar, serta banyak
mengandung krolofil yang memiliki peranan cukup penting dalam proses fotosintesa

tanaman sehingga tersedianya cadangan makanan bagi tanaman. Kekurangan
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nitrogen pada tanaman akan mempengaruhi pembentukan cadangan makanan untuk
pertumbuhan tanaman (Rahayu dkk, 2013).

Pemberian N dan K yang terdapat pada limbah ampas kelapa dan urea
terlibat aktif dalam proses fotosintesis dapat meningkatkan laju fotosintesis.
Peningkatan laju fotosintesis akan meningkatkan asimilat-asimilat yang dihasilkan
sehingga mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman. ditambah oleh Krisna
(2014), menyatakan bahwa kecepatan laju fotosintesis dipengaruhi oleh
ketersediaan unsur hara yang cukup, maka proses fisiologis dapat berjalan dengan
sempurna, sehingga akan diperoleh hasil yang maksimal. Efesiensi fotosintesis
terjadi bila luas daun lebih lebar, sehingga produk fotosintat menjadi lebih
optimal.

F. Berat Basah Ekonomis (g)

Hasil pengamatan berat basah ekonomis sawi pakcoy setelah dianalisis ragam
(Lampiran 4f), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi tidak berpengaruh nyata
namun pengaruh utama limbah ampas kelapa dan urea berpengaruh nyata
terhadap berat basah ekonomis sawi pakcoy. Rata rata hasil pengamatan terhadap
berat basah ekonomis sawi pakcoy setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata berat basah ekonomis sawi pakcoy dengan perlakuan limbah
ampas kelapa dan urea (cm)

Limbah urea (g/tanaman)
ampagiSiaeg, wem v 04(N1)  08(N2)  1,2(N3 il
(g/tanaman) (NO) 4 (N1) 8 (N2) 2 (N3)
0 (A0) 52,00 53,67 54,83 57,00 54,38 d
24 (A1) 55,33 62,00 62,83 66,17 61,58 ¢
48 (A2) 63,83 70,00 73,00 75,67 70,63 b
72 (A3) 76,50 86,00 83,83 87,50 83,46 a
Rerata 61,92 b 67,92 a 68,62 a 71,59 a
KK =5,12 % BNJA & N =3,83

Angka-angka pada baris ujung dan kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%
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Data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa pengaruh utama limbah ampas
kelapa berbeda nyata terhadap berat basah ekonomis sawi pakcoy. Penggunaan
limbah ampas kelapa 72 g/tanaman (A3) memberikan hasil berat basah ekonomis
terberat yaitu 83,46 g. Perlakuan A3 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Berat ekonomis sawi pakcoy terkait langsung dengan jumlah, banyak dan
lebar daun serta tinggi tanaman pakcoy apabila pertumbuhan pakcoy dari minggu
ke minggu mengalami peningkatan maka bobot berat ekonomis pakcoy juga akan
meningkat. Pembentukan daun dipengaruhi oleh aktifnya sel mengalami
pembelahan terutama pada jaringan pucuk sehingga menghasilkan pertunasan
yang bakal menjadi daun.

Pada perlakuan limbah ampas kelapa 72 g/tanaman memberikan hasil berat
basah ekonomis terberat, hal ini diduga dari pemberian kombinasi perlakuan
tersebut dapat memenuhi kebutuhan unsur N pada tanaman pakcoy sehingga
pertumbuhan vegetatif seperti tinggi dan pembentukan daun menjadi optimal
sehingga berat basah ekonomis dihasilkan menjadi tinggi.

Pemberian unsur N dapat mempengaruhi pertunasan dan pertumbuhan
vegetatif tanaman sehingga mempengaruhi tinggi tanaman terung. Hal ini sesuai
dengan pendapat Aghi (2020), bahwa unsur N merupakan unsur hara makro
primer yang banyak dibutuhkan oleh tanaman dan sangat aktif berperan dalam
merangsang pertunasan dan pertumbuhan vegetatif tanaman. Dilanjutkan dengan
Dwidjoseputro dalam Azwin (2016) unsur N merupakan penyusun dari senyawa
ensensial seperti asam amino dan juga terkandung dalam klorofil yang berfungsi
dalam pembentukan bagian — bagian vegetatif tanaman, seperti batang, daun dan

akar.
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Data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa pengaruh utama urea berbeda
nyata terhadap berat basah ekonomis sawi pakcoy. Penggunaan urea 1,2
g/tanaman (N3) memberikan hasil berat basah ekonomis terberat yaitu 71,59 g.
Perlakuan N3 tidak berbeda nyata dengan perlakuan N2 dan N1, namun berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.

Unsur N yang terdapat dalam pupuk urea dapat mendorong pertumbuhan
dan perkembangan tanaman karena nitrogen dalam kondisi cukup bagi tanaman
untuk dipindahkan ke daun tanaman, maka akan terbentuk asam amino dan
protein yang sangat berguna untuk pembentukan daun, jumlah dan lebar daun
semuanya terkait erat dengan bobot berat basah ekonomis.

Berat basah ekonomis dipengaruhi oleh bagus atau tidaknya pembelahan
sel semakin bagus pembelahan sel semakin cepat pula pembentuka organ vegetatif
tanaman seperti daun. Dengan pemberian limbah ampas kelapa dan urea dapat
mendukung Pembelehan sel menjadi lebih aktif membelah hal ini disebabakn
Unsur N yang terkandung di dalam urea dan limbah ampas kelapa berperan untuk
mempercepat fase vegetatif karena fungsi utama unsur N sebagai sintesis klorofil.
Klorofil berfungsi untuk menangkap cahaya matahari yang berguna untuk
pembentukan makanan dalam fotosintesis, kandungan klorofil yang cukup dapat
membentuk atau memacu pertumbuhan tanaman terutama merangsang organ

vegetatif tanaman.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dapat dismpulkan bahwa :

1. Pengaruh interaksi limbah ampas kelapa dan urea tidak berpengaruh
nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik pada
kombinasi limbah ampas kelapa 72 g/tanaman dan urea 1,2 g/tanaman.

2. Pengaruh perlakuan utama limbah ampas kelapa berpengaruh nyata
terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik limbah ampas
kelapa 72 g/tanaman.

3. Pengaruh perlakuan utama urea berpengaruh nyata terhadap semua
parameter pengamatan. Perlakuan terbaik pada urea 1,2 g/tanaman.

B. Saran

Berdasarkan penelitian, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan
untuk menaikkan dosis limbah ampas kelapa dan urea dari hasil penelitian masih

menunjukkan adanya peningkatan produksi.
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RINGKASAN

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan jenis tanaman sayuran daun yang
sangat penting di Indonesia, karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Pakcoy
banyak diminati sebagai sayuran karena kandungan gizi yang tinggi dan rasanya
yang enak. Kandungan gizi yang terkandung dalam 100 g pakcoy adalah protein
2,39 mg, lemak 0,39 mg, karbohidrat 4,09 mg, kalsium 220 mg, fosfor, 38 mg
besi dan vitamin C 102 mg (Oey. 1992dalam Alribowo, 2016). Dengan
kandungan tersebut pakcoy berkhasiat untuk mencegah kanker, katarak, stroke,
cacat bawaan, hipertensi dan penyakit jantung.

Permintaan sawi selalu meningkat namun tidak dibarengi dengan jumlah
pruduksi tanaman tersebut yang terus mengalami penurunan. Di Provinsi Riau
sendiri rata-rata hasil tanaman pakcoy lima tahun terakhir mengalami penurunan
setiap tahunnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik produksi sawi di Provinsi
Riau pada tahun 2016 adalah 4,27 ton/Ha, tahun 2017 adalah 4,96 ton/Ha, tahun
2018 adalah 3,90 ton/Ha, tahun 2019 adalah 2,83 ton/Ha, dan tahun 2020 adalah
2,83 ton/Ha (BPS, 2021).

Pemanfaatan limbah rumah tangga dapat menjadi alternatif bagi
masyarakat khususnya para petani agar tidak terbuang percuma dan berakibat
buruk pada lingkungan. Ampas kelapa merupakan limbah organik dari industri
rumahan yang diperoleh dari hasil samping pembuatan santan. Ampas kelapa
yang terdapat di usaha santan kelapa yang ada di Kota Pekanbaru masih belum
dimanfaatkan. Pemanfaatan ampas kelapa sampai saat ini masih terbatas untuk
pakan ternak dan paling parahnya dibuang dan membusuk di lingkungan

masyarakat.
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Kandungan nutrien yang ada di dalam ampas kelapa yaitu protein sebesar
5,6%, karbohidrat 38,1%, lemak kasar 16,3%, serat kasar 31,6%, kadar abu 2,6%
dan kadar air 5,5% (Wulandari, 2018). Di dalam 100 g ampas kelapa terdapat
protein 3,40 gr, lemak 34 gr, karbohidrat 14 gr, kalsium 21 mg, fosfor 21 mg,
thiamin 0,1 mg dan asam askorbat 2,0 mg. Ampas kelapa dengan kadar air 16%,
mengandung protein 23%, lemak 15%, karbohidrat 40%, nitrogen 4,2%, kalori
368 kal, serta mineral seperti besi 41,06 mg/100 g, kalsium 21 mg/100g dan fosfor
21 mg/100 g (Asneti, 2015).

Bagian tanaman sawi yang bernilai ekonomis adalah daun maka upaya
peningkatan produksi diusahakn pada peningkatan produk vegetatif untuk
mendukung upaya tersebut dilakukan pemupukan. Tanaman sawi memerlukan
unsur hara yang cukup dan tersedia bagi pertumbuhan dan perkembangannya
untuk menghasilkan produksi yang maksimal. Salah satu unsur hara yang sangat
berperan pada pertumbuhan daun adalah Nitrogen.

Nitrogen ini berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif,
sehingga daun tanaman menjadi lebih lebar, berwarna lebih hijau dan lebih
berkualitas. Salah satu sumber N yang banyak digunakan adalah Urea dengan
kandungan 45% N, sehingga baik untuk proses pertumbuhan tanaman sawi
khususnya tanaman yang dipanen daunnya. Selain itu pupuk Urea mempunyai
sifat higroskopis mudah larut dalam air dan bereaksi cepat sehingga, cepat pula
diserap oleh akar tanaman. Dosis Urea yang diaplikasikan pada tanaman akan
menentukan pertumbuhan tanaman sawi.

Berdasarkan uraian di atas, penulis telah untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Limbah Ampas Kelapa dan Pupuk Urea terhadap

Pertumbuhan serta Hasil Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.)”. Penelitian
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bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi maupun utama limbah ampas
kelapa dan pupuk Urea terhadap pertumbuhan serta perlakuan hasil tanaman sawi
pakcoy.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11, Kelurahan Air
Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian inidilaksanakan
selama 2 bulan terhitung dari bulan Maret sampai dengan April 2022.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu dosis
limbah ampas kelapa (A) terdiri dari 4 taraf dan faktor kedua yaitu dosis pupuk
Urea (N) terdiri dari 4 taraf perlakuan sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan
dengan 3 ulangan maka terdapat 48 unit percobaan. Masing-masing unit terdiri
dari 4 tanaman dan 2 dijadikan sebagai sampel, sehingga keseluruhan tanaman
192 tanaman.

Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dapat dismpulkan bahwa
pengaruh interaksi limbah ampas kelapa dan urea tidak berpengaruh nyata
terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik pada kombinasi limbah
ampas kelapa 72 g/tanaman dan urea 1,2 g/tanaman (A3N3). Pengaruh utama
limbah ampas kelapa berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan.
Perlakuan terbaik limbah ampas kelapa 72 g/tanaman (A3). Pengaruh utama urea
berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik pada

urea 1,2 g/tanaman (N3).
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian Maret-April 2022
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Bulan
No Kegiatan Maret April
2RSSRt N1 N2 Y 3

1. | Persiapan tempat penelitian
2. | Pengisian polybag
3. | Persemaian X
4. | Pemasangan label X
5. | Penanaman X
6. | Pemberian Perlakuan

- Limbah Ampas Kelapa X

- Urea X
7. | Pupuk Dasar KCI dan TSP X
8. | Pemeliharaan X | X | X |X
9. | Pengamatan X
10. | Panen X
11. | Laporan X
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Pakcoy Nauli F1

Asal

Silsilah

Golongan varietas

Bentuk tanaman

Tinggi tanaman

Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna daun

Bentuk daun

Panjang daun

Bentuk ujung daun

Panjang tangkai daun

Lebar daun

Warna tangkai daun
Kerapatan tangkai daun
Warna mahkota bunga

Warna kelopak bunga

Warna tangkai bunga

Umur panen

Umursebelum pembungaan(bolting)
Berat per tanaman

Rasa

Warna biji

Bentuk biji

Tekstur biji

Bentuk kotiledon

Berat 1.000 biji

Daya simpan pada suhu kamar
(29 — 31 °C siang, 25 — 27 °C malam)
Hasil

Populasi per hektar
Kebutuhan benih per hektar
Keterangan

Pengusul

Peneliti

PT. East West Seed Thailand
PC-201 (F) x PC-186 (M)
hibrida silang tunggal
tegak

25-28cm

bulat

8,0-9,7cm

hijau

bulat telur

17 -20cm

bulat

8-9cm

5-7cm

hijau

rapat

kuning

hijau

hijau

25 — 27 hari setelah tanam
45 — 48 hari setelah tanam
400-500¢g

tidak pahit

hitam kecoklatan

bulat

halus

bulat panjang melebar
25-27¢9

2 — 3 hari setelah panen
37 — 40 ton/ha

93.000 tanaman

350 -450 ¢

beradaptasi dengan baik di dataran
tinggi dengan ketinggian 900 -
1.200 m dpl

PT. East West Seed Indonesia

Gung Won Hee (PT. East West
Seed Thailand), Tukiman Misidi,
Abdul Kohar (PT. East West
Seed"Indonesia)

Sumber: http://varitas.net/dbvarietas/deskripsi/2730.pdf., tanggal 23 Januari2009.

Diakses 25Februari 2022.



43

Lampiran 3. Denah Percobaan di Lapangan (Rancangan Acak Lengkap)

50 cm
I_H
A3NO AON3 AONO A2NO
a b G b
A2N3 A1INO AON2 AON3
a C a c
AIN3 AIN1 A3N2 A2N3
c a b c
} 50 cm
A1IN2 AON1 AON3 AINO
b c a b U
A2N1 A2N2 AIN1 A2N3
a b c b
A1IN2 A3N3 A2NO A2N1
a c a C
A3NO AONO A3N3 A1IN3
C b b a
AON2 A3N3 A2N2 A3N1
b C a c 20 cm
AIN3 A2N2 A1IN1 AON1 [ I
b c b a
50 cm
A3N2 AONO A1IN2 A3N1
c a c b
A3N1 A2N1 AINO AON2
a b a c
AON1 A3N2 A2NO A3NO
b a Cc b
Keterangan:
A : Limbah Ampas Kelapa
N : Pupuk Urea
a,b,c :Ulangan

0,1,2,3 : Taraf Perlakuan
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Lampiran 4. Analisis Ragam

a. Tinggi Tanaman

SK DB JK KT Fhit Ftab 5%
A 3 118,09 39,36 38,13 s 2,90
N 3 17,08 5,69 552 s 2,90
AN S 155 0,17 0,17 ns 2,19
SISA 32 88303 1,03
TOTAL 47 169,74

b. Jumlah Daun

SK DB JK KT Fhit Ftab 5%
A 3 27,42 9,14 20,17 s 2,90
N 3 6,96 2,32 512 s 2,90
AN 9 3,94 0,39 0,87 ns 2,19
SISA 32 14,50 0,45
TOTAL 47 52,42

c. Panjang Daun

SK DB JK KT Fhit Ftab 5%
A 3 55,93 18,64 54,5 s 2,90
N 3 7,67 2,56 7,47 s 2,90
AN 9 2,54 0,28 0,83 ns 2,19
SISA 32 10,94 0,34
TOTAL 47 77,08

d. Lebar Daun

SK DB JK KT Fhit Ftab 5%
A 3 32,29 10,76 56,67 s 2,90
N 3 5,38 1,79 9,43 s 2,90
AN 9 2,15 0,24 1,26 ns 219
SISA 32 6,08 0,19
TOTAL 47 45,90

e. Berat Basah Tanaman

SK DB JK KT Fhit Ftab 5%
A 3 5.647,43 1.882,48 145,56 s 2,90
N 3 434,22 144774 11,19 s 2,90
AN 9 83,13 9,24 0,71ns 2,19
SISA 32 413,83 12,93

TOTAL 47 6.578,62




f. Berat Basah Ekonomis

45

SK DB JK KT Fhit Ftab 5%
A 3 5.660,47 1.886,82 157,71 s 2,90
N 3 591,43 197,14 16,48 s 2,90
AN 9 80,51 8,95 0,75 ns 2,19
SISA 32 382,83 11,96
TOTAL 47 6.715,24
Keterangan=
s: signifikan

ns: non signifikan
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

Gambar 2. Kunjungan Dosen Pebimbing Drs. Maizar, MP ke lahan penelitian,
pada tanggal 23 Mei 2022
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Gambar 3. Perbandingan hasil tanaman sawi pakcoy pada tiap perlakuan.

Gambar 4. Perbandingn hasil berat basah tanaman antara perlakuan kontrol
(AONO) dan ampas kelapa 72 g/tanaman dan urea 1,2 g/tanaman
(A3N3)



